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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepercayaan, kemudahan 
dan kualitas informasi terhadap keputusan pembelian secara online. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah Mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 
115 responden, metode pengumpulan data menggunakan non probability 
sampling dengan jenis purposive sampling dimana peneliti menentukan 
pengambilan sampel dengan memberikan kriteria khusus. Metode pengumpulan 
data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah uji 
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas, uji koefisien regresi linier berganda, uji koefisien determinasi 
(R
2
), uji signifikansi simultan (uji F), dan uji hipotesis parsial (uji t). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan, kemudahan dan kualitas 
informasi berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian secara online 
pada situs jual beli Shopee. Serta kepercayaan, kemudahan dan kualitas informasi 
berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap keputusan pembelian 
secara online pada situs jual beli Shopee. 
Kata Kunci: situs jual beli shopee, kepercayaan, kemudahan, kualitas informasi, 
keputusan pembelian secara online 
Abstract 
This study aims to analyze the effect of trust, ease and information quality on 
online purchase decision. This research is quantitative research. The population in 
this study were Muhammadiyah Universty students of surakarta. The number of 
samples in this study is 115 respondents, the method of data collection uses non 
probability sampling with a type of purposive sampling where researchers 
determine sampling by providing specific criteria. Methods of collecting data 
using a questionnaire. Data analysis techniques in this study are validity test, 
reliability test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, 
regression coefficient test, determination test (R2), model accuracy test (F test) 
and hypothesis test (t test). The results of the study show that the trust, ease and 
information quality partially influence the online purchase decision Shopee site. 
And the trust, ease, and information quality simultaneously influence the online 
purchase decision Shopee site. 
Keywords: situs jual beli shopee, kepercayaan, kemudahan, kualitas informasi, 
keputusan pembelian secara online 
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1. PENDAHULUAN
Di era globalisasi saat ini, teknologi internet perkembangan sangat pesat. 
Perkembangan tersebut membawa perubahan baik secara langsung maupun tidak 
langsung dalam industri perdagangan. Dengan adanya perkembangan teknologi 
internet memudahkan para pelaku bisnis dalam menjalankan bisnisnya. 
Kemudahan internet tersebut mampu mengatasi keterbatasan jarak, waktu serta 
biaya dalam berbisnis menjadi lebih efektif dan efisien. Kemudahan internet 
dalam komunikasi dan penyampaian informasi juga membuat teknologi internet 
banyak diminati oleh individu, organisasi maupun perusahaan dalam menunjang 
kegiatan usahanya. 
Perkembangan belanja online di Indonesia sangat pesat, hal ini 
ditunjukkan dengan munculnya berbagai macam situs jual beli online seperti 
Shopee, Lazada, Tokopedia, Bukalapak, Olx dan lain-lain. Salah satu situs jual 
beli online yang mengusung konsep marketplace adalah Shopee. Menurut 
(Wahyudi et al., 2020) marketplace merupakan tempat dimana penjual dapat 
membuat akun atau situs jual beli untuk menjual berbagai macam barang yang 
akan dijual dalam situs tersebut. Shopee merupakan marketplace yang 
menawarkan berbagai produk seperti kosmetik, pakaian, elektronik, kendaraan, 
perabotan rumah tangga dan lain sebagainya. Pada saat ini Shopee menjadi 
marketplace yang paling populer dengan jumlah kunjungan mencapai 97,7 juta 
pada tahun 2020. 
Pada saat ini para pengguna internet di indonesia sudah semakin banyak 
dan menjadikan pasar baru bagi para pelaku bisnis yang kemudian menciptakan 
toko online sebagai bagian dari e-commerce. E-commerce merupakan istilah yang 
mengacu secara khusus pada pertukaran bisnis atau transaksi yang terjadi secara 
elektronik (Zimmerer et al., 2009). Dengan adanya fasilitas teknologi penjualan 
berbasis online yang disebut dengan toko online membuat banyak diminati oleh 
masyarakat khususnya anak muda karena dalam transaksi jual beli menjadi lebih 
efektif dan efisien. Belanja melalui online shop memberikan kemudahan dalam 
berbelanja tanpa menghabiskan waktu dan tenaga. 
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Dalam hal keputusan pembelian, konsumen tidak akan lepas dari proses 
pengambilan keputusan, oleh karena itu pemasar harus melakukan tahap-tahap 
dari pengambilan keputusan tersebut. Perusahaan yang mampu memahami 
kebutuhan dan keinginan konsumen akan mendorong perilaku konsumen untuk 
melakukan keputusan pembelian, hal ini dikarenakan perilaku konsumen merasa 
sesuai dengan yang diharapkan (Triana, Puji; Bambang, 2018). Oleh karena itu, 
dengan adanya online shop yang mana tidak mempertemukan penjual dan pembeli 
secara langsung maka terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang dalam 
melakukan keputusan pembelian online. 
Aktivitas jual beli online dalam praktiknya tidak berjalan dengan mulus. 
Masih banyak permasalahan yang dialami oleh pengguna situs jual beli online 
tersebut seperti kepercayaan. Menurut (Usvita, 2017) dalam aktivitas penjualan 
online pastinya tidak terlepas dari faktor kepercayaan dimana hal tersebut menjadi 
salah satu kunci dalam transaksi jual beli. Kepercayaan konsumen dalam situs jual 
beli yaitu kepercayaan pembeli terhadap seller-seller (online shop) yang ada 
dalam situs tersebut. Kepercayaan pembeli terhadap seller-seller atau penjual 
online terkait dengan keandalan penjual online dalam menjamin keamanan 
bertransaksi dan meyakinkan transaksi akan diproses setelah pembayaran 
dilakukan oleh pembeli. Kepercayaan konsumen terhadap online shop berkurang 
dikarenakan barang yang dibeli terkadang tidak sesuai dengan apa yang dipesan. 
Hal tersebut juga dipengaruhi oleh perbedaan yang signifikan antara toko online 
dengan toko fisik, dimana pembeli tidak dapat melihat langsung barang yang akan 
dibeli. 
Shopee merupakan salah satu marketplace terbesar di indonesia yang hadir 
sebagai situs jual beli online yang memberikan kemudahan dalam transaksi. 
Namun dalam praktiknya terdapat permasalahan seperti kemudahan yang belum 
sepenuhnya dipahami oleh pengguna saat pertama kali melakukan transaksi jual 
beli online, calon pembeli biasanya akan mengalami kendala-kendala dalam 
menggunakannya. 
Perkembangan arus informasi pada saat ini telah membawa perubahan 
pada individu maupun kelompok termasuk dalam aktivitas belanja online. 
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Kualitas informasi yang diberikan e-commerce Shopee sudah sangat baik 
dengan menampilkan informasi secara detail mengenai lokasi toko, produk apa 
saja yang dijual, ketersediaan barang hingga cara pengiriman barang. Informasi 
yang diberikan harus bermanfaat dan relevan dengan kondisi barang sebenarnya 
agar dapat memprediksi kualitas produk yang sebenarnya. 
2. METODE
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode 
pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode kuesioner 
atau angket. Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yang menggunakan situs jual beli Shopee. Responden 
merupakan mahasiswa yang pernah menggunakan situs jual beli Shopee sehingga 
ketika diberi kuesioner mampu menjawab seperti apa yang dirasakan. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
non-probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberikan sebuah peluang yang sama bagi setiap anggota populasi yang dipilih 
(Sugiyono, 2009). Metode non-probability sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan teknik purposive sampling. 
Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan rumus slovin (6): 
(1) 
Keterangan: 
n = Jumlah Sampel  
N = Jumlah Populasi 
e = Batas Toleransi Kesalahan (Error tolerance) 10% 
Sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 115 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Metode analisis data meliputi uji instrumen (terdiri dari uji validitas, uji 
reliabilitas), uji asumsi klasik (terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas), uji kelayakan model (terdiri dari analisis regresi linier 
berganda, uji koefisisen determinasi (R
2
) serta uji hipotesis (uji t) dengan program
SPSS versi 15.0. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Data Penelitian 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki – laki 26 22,6% 
2 Perempuan 89 77,4% 
Jumlah 115 100% 
Sumber: Data Primer 2020 
Dari tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa sampel yang terkumpul sebanyak 115 
responden dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 26 orang (22,6%) dan 
responden dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 89 orang (77,4%). 
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
No Usia Jumlah Presentase 
1 < 18 tahun 1 0,9% 
2 18 – 22 tahun 105 91,3% 
3 23 – 27 tahun 6 5,2% 
4 > 27 tahun 3 2,6% 
Jumlah 115 100% 
Sumber: Data Primer 2020 
Dari tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa responden dengan usia < 18 tahun 
berjumlah 1 orang (0,9%), responden dengan usia 18 - 22 tahun berjumlah 105 
orang (91,3%), responden dengan usia 23 - 27 tahun berjumlah 6 orang (5,2%), 
dan responden dengan usia > 27 tahun berjumlah 3 orang (2,6%). 
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Fakultas 
No Pekerjaan Jumlah Presentase 
1 Agama Islam 1 0,9% 
2 Ekonomi dan Bisnis 70 60,9% 
3 Hukum 3 2,6% 
4 Ilmu Kesehatan 11 9,6% 
5 Kedokteran 1 0,9% 
6 Keguruan dan ilmu pendidikan 23 20% 
7 Komunikasi dan Informatika 5 4,3% 
8 Teknik 1 0,9 
Jumlah 115 100% 
Sumber: Data Primer 2020 
Dari tabel 3. di atas dapat dilihat responden agama islam berjumlah 1 
orang (0,9%), ekonomi dan bisnis berjumlah 70 orang (60,9%), responden hukum 
berjumlah 3 orang (2,6%), responden ilmu kesehatan berjumlah 11 orang (9,6%), 
responden kedokteran berjumlah 1 orang (0,9%), responden keguruan dan ilmu 
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pendidikan berjumlah 23 orang (20%), responden komunikasi dan informatika 
berjumlah 5 orang (4,3%), dan responden teknik berjumlah 1 orang (0,9%).  
Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Pembelian 
No 
Frekuensi Pembelian Jumlah Presentas
e 
1 1 – 5 kali 22 19,1% 
2 6 - 10 kali 31 27% 
3 11 – 15 kali 10 8,7% 
4 > 15 kali 52 45,2% 
Jumlah 115 100% 
Sumber: Data Primer 2020 
Dari tabel 4. di atas dapat dilihat bahwa responden yang 1-5 kali 
melakukan pembelian pada situs Shopee berjumlah 22 orang (19,1%), responden 
yang 6 – 10 kali melakukan pembelian pada situs Shopee berjumlah 31 orang 
(27%), responden yang 11 -15 kali melakukan pembelian pada situs Shopee 
berjumlah 10 orang (8,7%), dan responden yang > 15 kali melakukan pembelian 
pada situs Shopee berjumlah 52 orang (45,2%).  
3.2 Hasil Analisis 
Tabel 5. Hasil Uji Validitas 
r tabel r hitung kesimpulan 
x1.1 0,1832 0,754 valid 
x1.2 0,1832 0,667 valid 
x1.3 0,1832 0,752 valid 
x1.4 0,1832 0,734 valid 
x2.1 0,1832 0,825 valid 
x2,2 0,1832 0,854 valid 
x2.3 0,1832 0,906 valid 
x2.4 0,1832 0,840 valid 
x3.1 0,1832 0,779 valid 
x3.2 0,1832 0,828 valid 
x3.3 0,1832 0,834 valid 
x3.4 0,1832 0,840 valid 
y1.1 0,1832 0,751 valid 
y1.2 0,1832 0,716 valid 
y1.3 0,1832 0,802 valid 
y1.4 0,1832 0,789 valid 
Sumber: Data Primer 2020 
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Berdasarkan tabel 4.9 dapat dikatakan bahwa butir pertanyaan kepercayaan (X1), 
kemudahan (X2), kualitas informasi (X3) dan keputusan pembelian secara onlie 
(Y) adalah valid karena nilai r hitung > r tabel 
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Kepercayaan 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Kepercayaan 0,703 Reliable 
Kemudahan 0,877 Reliable 
Kualitas Informasi 0,834 Reliable 
Keputusan pembelian 0,760 Reliable 
Sumber: Data Primer 2020 
Dari tabel 6 di atas diketahui bahwa hasil pengujian reliabilitas variabel 
kepercayaan, kemudahan, kualitas informasi dan keputusan pembelian secara 
online diperoleh nilai Croncbach’s Alpha lebih besar dari kriteria yang ditentukan 
(Croncbach’s Alpha > 0,600) yang menjelaskan bahwa semua variabel 
menunjukan kuatnya reliabilitas.  










1,129 0,156 Normal 
Sumber: Data Primer 2020 
Pengujian normalitas dilakukan dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test dengan melihat tingkat signifikansi 0,05 pada Asymp. Sig. (2-tailed). Hasil 
uji normalitas pada tabel 7 menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar 
dari 0,05 yaitu sebesar 0,156. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal.  
Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Kepercayaan 0,506 1,696 1,975 
Kemudahan 0,608 1,510 1,644 
Kualitas Informasi 0,492 1,879 2,031 
Sumber: Data Primer 2020 
Hasil analisis perhitungan di atas menunjukan bahwa pada metode yang 
digunakan yaitu tolerance dan VIF baik kepercayaan, kemudahan dan kualitas 
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informasi menunjukkan nilai toleransi di atas 0,10 dan nilai VIF dibawah 10 maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas.  





Kepercayaan 0,187 Bebas Heteroskedastisitas 
Kemudahan 0,612 Bebas Heteroskedastisitas 
Kualitas Informasi 0,423 Bebas Heteroskedastisitas 
Sumber: Data Primer 2020 
Berdasarkan hasil yang ditunjukan pada tabel 9 menunjukkan bahwa 
semua variabel bebas menunjukan nilai significant (Sig.) lebih besar dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas tersebut tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas.  
Tabel 10. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel B Std. Error Thitung Sig. 
Konstanta 1,163 1,462 0,796 0,428 
Kepercayaan (X1) 0,237 0,113 2,098 0,038 
Kemudahan (X2) 0,434 0,093 4,662 0,000 
Kualitas Informasi (X3) 0,239 0,102 2,349 0,021 
Sumber: Data Primer 2020 
Hasil perhitungan uji analisis regresi linier berganda adalah sebagai 
berikut: Keputusan Pembelian = 1,163 + 0,237 Kepercayaan + 0,434 Kemudahan 
+ 0,239 Kualitas Informasi + e . 
Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi dari koefisien 
masing-masing variabel sebagai berikut: Konstanta sebesar 1,163 artinya 
kepercayaan (X1), kemudahan (X2) dan kualitas informasi (X3) dianggap konstan 
maka keputusan pembelian secara online pada situs jual beli Shopee sebesar 1,163 
satuan. Koefisien variabel kepercayaan (X1) bernilai 0,237. Artinya apabila 
variabel kepercayaan naik satu-satuan maka keputusan pembelian secara online 
akan naik sebesar 0,237 satuan atau dapat diartikan juga apabila variabel 
kepercayaan meningkat maka keputusan pembelian secara online juga akan 
meningkat. Koefisien variabel kemudahan (X2) bernilai 0,434. Artinya apabila 
variabel kemudahan naik satu-satuan maka keputusan pembelian secara online 
akan naik sebesar 0,434 satuan atau dapat diartikan juga apabila variabel 
9 
kemudahan meningkat maka keputusan pembelian secara online juga akan 
meningkat. Koefisien variabel kualitas informasi (X3) bernilai 0,239. Artinya 
apabila variabel kualitas informasi naik satu-satuan maka keputusan pembelian 
secara online akan naik sebesar 0,239 satuan atau dapat diartikan juga apabila 
variabel kualitas informasi meningkat maka keputusan pembelian secara online 
juga akan meningkat. 
Tabel 11. Ringkasan Model 
Model R R square 
1 0,709 0,502 
Sumber: Data Primer 2020 
Hasil perhitungan untuk nilai R squared (R
2
) menunjukkan bahwa
variabel kepercayaan, kemudahan dan kualitas informasi dapat menjelaskan 
variasi pada variabel dependennya yaitu keputusan pembelian secara online 
sebesar 50,2% sedangkan sisanya (100% - 50,2% = 49,8%) dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam model regresi ini.  
Tabel 12. Hasil Uji F 
Model Fhitung Significant (Sig.) 
Regression 37,303 0,000 
Sumber: Data Primer 2020 
Berdasarkan dari hasil pengujian pada tabel 4.16 dengan program SPSS 
15, diperoleh nilai Fhitung sebesar 37,303 dan lebih besar dibandingkan dengan 
Ftabel sebesar 2,69 (37,303 > 2,69), dengan nilai significant (Sig.) 0,000 yang lebih 
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,050). Hal ini menandakan model yang digunakan adalah 
tepat (fit). 
3.3 Pembahasan 
3.3.1 Pengaruh Kepercayaan Terhadap Keputusan Pembelian Pada Situs Jual 
Beli Shopee 
Hasil uji statistik yang telah dilakukan menunjukkan adanya pengaruh positif dan 
signifikan kepercayaan terhadap keputusan pembelian secara online pada 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang menggunakan situs jual 
beli Shopee, menghasilkan nilai Sig 0,038 lebih kecil dari 0,05. Maka hipotesis 
pertama dalam penelitian ini terbukti yaitu kepercayaan berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap keputusan pembelian secara online pada situs jual beli 
Shopee. 
Hasil  penelitian  ini  sesuai penelitian yang dilakukan oleh Shen, (2008) 
maupun Mega Usvita, (2017) bahwa trust (kepercayaan) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian produk. Semakin baik aspek 
kepercayaan konsumen maka akan semakin baik atau tinggi keputusan pembelian 
pada situs tersebut. Dan jika aspek kepercayaan konsumen rendah maka 
keputusan pembelian pada situs tersebut akan semakin rendah pula. 
3.3.2 Pengaruh Kemudahan Terhadap Keputusan Pembelian Secara Online Pada 
Situs Jual Beli Shopee 
Hasil uji statistik yang telah dilakukan menunjukkan adanya pengaruh positif dan 
signifikan kemudahan terhadap keputusan pembelian secara online pada 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang menggunakan situs jual 
beli Shopee, menghasilkan nilai Sig 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka hipotesis 
kedua dalam penelitian ini terbukti yaitu kemudahan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian secara online pada situs jual beli 
Shopee. 
Hasil  penelitian  ini  sesuai  dengan  hasil  penelitian  dari  Mega Usvita, 
(2017) maupun Krisnu Putra Yutadi, (2014) yang mengungkapkan bahwa 
kemudahan memiliki hubungan yang cukup kuat dengan keputusan pembelian. 
Semakin baik persepsi konsumen terhadap kemudahan maka keputusan pembelian 
juga akan semakin tinggi. Dan jika persepsi konsumen terhadap kemudahan buruk 
maka keputusan pembelian juga akan semakin rendah. 
3.3.3  Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap Keputusan Pembelian Secara 
Online Pada situs Jual Beli Shopee 
Hasil uji statistik yang telah dilakukan menunjukkan adanya pengaruh positif dan 
signifikan kualitas informasi terhadap keputusan pembelian secara online pada 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang menggunakan situs jual 
beli Shopee, menghasilkan nilai Sig 0,021 lebih kecil dari 0,05. Maka hipotesis 
ketiga dalam penelitian ini terbukti yaitu kualitas informasi berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap keputusan pembelian secara online pada situs jual beli 
Shopee. 
Hasil  penelitian  ini  sesuai  dengan  hasil  penelitian  dari  Maulana et al., 
(2020) maupun Yunita et al., (2017)yang mengungkapkan bahwa kualitas 
informasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian online, artinya semakin baik kualitas informasi yang ada maka semakin 
tinggi pula keinginan seseorang untuk membeli produk secara online pada situs 
jual beli tersebut. 
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan dalam 
penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Terdapat pengaruh 
positif dan signifikan kepercayaan terhadap keputusan untuk membeli secara 
online pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang menggunakan 
situs jual beli Shopee. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan nilai thitung 
sebesar 2,098 dan lebih besar dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,658 (2,098 > 
1,658), dengan nilai probabilitas significant (Sig.) sebesar 0,038 yang lebih kecil 
dari 0,05 (0,038 < 0,050), serta nilai koefisien regresi (beta) pada variabel 
kepercayaan sebesar 0,237, artinya apabila variabel kepercayaan meningkat maka 
keputusan pembelian secara online akan meningkat, dengan asumsi-asumsi yang 
lain adalah tetap. 
Terdapat pengaruh positif kemudahan terhadap keputusan pembelian 
secara online pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang 
menggunakan situs jual beli Shopee. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan 
nilai thitung sebesar 4,662 dan lebih besar dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,658 
(4,662 > 1,658), dengan nilai probabilitas significant (Sig.) sebesar 0,000 yang 
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,050), serta nilai koefisien regresi (beta) pada 
variabel kemudahan sebesar 0,434, artinya apabila variabel kemudahan meningkat 
maka keputusan pembelian secara online akan meningkat, dengan asumsi-asumsi 
yang lain adalah tetap.  
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Terdapat pengaruh positif kualitas informasi terhadap keputusan 
pembelian secara online pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta 
yang menggunakan sutus jual beli Shopee. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
perhitungan nilai thitung sebesar 2,349 dan lebih besar dibandingkan dengan ttabel 
sebesar 1,658 (2,349 > 1,658), dengan nilai probabilitas significant (Sig.) sebesar 
0,021 yang lebih kecil dari 0,05 (0,021 < 0,050), serta nilai koefisien regresi (beta) 
pada variabel kualitas informasi sebesar 0,239, artinya apabila variabel kualitas 
informasi meningkat maka keputusan pembelian secara online akan meningkat, 
dengan asumsi-asumsi yang lain adalah tetap.  
4.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis faktor yang mempengaruhi 
keputusan pembelian secara online pada situs jual beli Shopee, maka peneliti 
memberikan saran yaitu: Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk 
memperbanyak jumlah responden dan cara pengambilan data sehingga 
mendapatkan hasil yang lebih menyeluruh dan reliable. 
Bagi perusahaan sebaiknya menyeleksi seller yang akan bergabung dengan 
perusahaan, serta mengontrol pelayanan seller kepada para konsumennya. 
Sehingga seller yang terdapat pada situs jual beli Shopee mampu memberikan 
pelayanan yang baik, ramah, dan menjawab pertanyaan-pertanyaan konsumen. 
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah variabel yang dapat 
dianalisis seperti variabel keamanan, resiko dan motivasi hedonik. Dalam 
penelitian ini nilai koefisien determinasi hanya 50,2%, maka dari itu masih 
banyak yang perlu untuk diteliti dalam menentukan faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan pembelian secara online. 
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